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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

 

 Interaksi sosial merupakan pola tindak hubungan-hubungan sosial yang dinamis 

antara pelaku sosial. Adapun dalam interaksi yang tergolong asosiatif adalah bentuk 

kerjasama, akomodasi, dan asimilasi. Berikutnya, sesuai dengan perkembangan zaman yang 

dimana globalisasi sebagai wujud proses perubahan pola hidup manusia itu sendiri. Atau 

dalam artian lain globalisasi merupakan jaringan yang luas dari ekonomi, budaya, sosial dan 

politik interkoneksi dan proses yang melampaui batas-batas nasional (Yeates, 2001). Lalu, 

kerjasama internasional sudah menjadi hal yang pasti dalam kehidupan bernegara modern ini. 

Kerjasama ini dapat berbentuk dalam berbagai kegiatan baik dalam sektor pendidikan, 

keamanan, perdagangan, perindustrian, dan lain sebagainya. Kerja sama internasional yang 

merupakan salah satu produk di dalam ilmu hubungan internasional, karena kerja sama ini 

lebih bersifat soft power untuk menyilangkan kepentingan antar negara yang bekerjasama. 

Salah satu wujud kerjasama internasional tersebut, seperti hubungan bilateral antara 

Indonesia-Jepang. 

 Indonesia-Japan Economic Partnership Agreement (IJEPA) merupakan perjanjian 

bilateral antara kedua negara yaitu Indonesia dengan Jepang yang berkontribusi dalam suatu 

lingkup perekonomian yang lebih kompleks daripada sebuah Free Trade Area (FTA) yang 

hanya mengatur Trade on goods. Dalam perundingannya yang memakan waktu kurang lebih 

5 tahun tersebut, pada kepemimpinan Presiden Susilo Bambang Yudhoyono (SBY) di tahun 

2007 kerjasama tersebut resmi berlaku dan mulai diterapkan pada tahun berikutnya. IJEPA 

sebagai perjanjian bilateral pertama Indonesia memiliki cakupan yang luas dengan tujuan 

mempererat kemitraan ekonomi diantara kedua negara pada percepatan arus barang di lintas 
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batas, investasi dan jasa. Adapun bentuk kerjasama dalam investasi diimplementasikan 

melalui perluasan dan fasilitasi investasi lintas-batas antara kedua negara melalui 

kesepakatan-kesepakatan mengenai perlakuan nasional, perlakuan Most Favoured Nation 

dengan pelarangan syarat performa, penyelesaian dispute antara negara dan investor, dan 

perlindungan yang lebih maju bagi para investor dan aktivitas investasi. 

Lima sektor investasi yang sangat diminati oleh Jepang dari hasil laporan BKPM pada 

semester I tahun 2006 lalu adalah pertama, transportation vehicle and order transportation 

industry dengan 8 proyek senilai US$ 258,3 juta. Kedua, metal, metal goods, machinery dan 

electronic industry dengan 14 proyek senilai US$ 209,5 juta. Ketiga, trading and repair 

industry dengan 9 proyek senilai US$ 59,2 juta. Keempat, paper, paper goods and printing 

industry dengan 1 proyek senilai US$ 52 juta. Kelima, rubber and plastic goods industry 

dengan 4 proyek senilai US$ 25,2 juta (detikFinance, Agustus 2006). Data dari Indexmundi 

(2019) melaporkan bahwasanya jika nilai tambah industri nasional mengalami peningkatan 

yang baik terhitung hingga US$ 19 miliar, yang pada tahun  2014 hanya US$ 187,74 miliar 

hingga mencapai US$ 207,01 miliar pada tahun 2018.   

Ketika dunia diramaikan dengan munculnya kendaraan listrik di beberapa negara 

maju, dalam waktu singkat informasi menyebar ke Tanah Air. Di lain sisi, pada Peraturan 

Pemerintah Nomor 14 Tahun 2015 Tentang Rencana Induk Pembangunan Industri Nasional 

Tahum 2015-2035, pemerintah telah memberikan peta perjalanan yang dijadikan sebagai 

tujuan perkembangan industri otomotif di Indonesia kedepannya. Salah satu wujud yang 

ingin diproduksi adalah kendaraan Low Carbon Emission Vehicle termasuk di dalamnya 

adalah kendaraan listrik. 
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Indonesia yang bertujuan meningkatkan pertumbuhan teknologi dan kemampuan 

lebih baik bagi tenaga kerja mengingat perkembangan revolusi industri 4.0 terus 

mempromosikan keamanan investasi dan fasilitas bagi para investor tidak terkecuali investor 

Jepang. Namun Jepang yang merupakan produsen lama di industri otomotif di Indonesia pada 

tahun 2019 masih belum terlihat serius dalam mengembangkan electric vehichle nya di 

Indonesia, dan itu berbanding terbalik dengan Korea Selatan melalui perusahaan Hyundai 

yang sudah mulai menjualkan mobil listrik Ioniq kepada masyarakat umum (Kurniawan, 

Januari 2020). 

Pada tahun 2018 dan 2019, Indonesia merasakan penurunan nilai penanaman investasi 

pada industri otomotif pada realisasi investasi sampai dengan kuartal III/2019 baru mencapai 

US$365,71 juta untuk penanaman modal asing padahal pada tahun sebelumnya sebesar US$ 

722,19 juta (Basari, Oktober 2019). Ditambah pada tahun 2020 dunia dihadapi oleh wabah 

pandemik Covid-19 yang menyebabkan hampir seluruh industri manufaktur tidak terkecuali 

otomotif terkena dampak dari pandemi tersebut. 

 Fasilitas yang hadir dengan adanya kerja sama IJEPA untuk lebih meliberalisasi 

sektor otomotif adalah User Specific Duty Free Scheme (USDFS). Fasilitas tersebut 

merupakan bentuk insentif non-fiskal atau merupakan kelonggaran pada penetapan tarif bea 

masuk 0% dalam kerangka IJEPA sehingga, bahan baku yang yang diperjual-belikan para 

perusahaan investor Jepang di Indonesia dapat masuk dengan pembebasan tarif bea masuk 

yang diberikan. Namun pada tahun 2018 terdapat regulasi terbaru terkait penargetan tingkat 

kandungan dalam negeri untuk melepas ketergantungan bahan impor produksi yang dimana 

ditetapkan hingga 90 persen pada tahun 2019. Hal ini di ungkapkan lebih jauh oleh Airlangga 

Hartanto selaku Menteri dari Kementerian Perindustrian pada saat itu bahwa “Kami akan 
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dorong terus hingga 90 persen pada tahun 2018-2019 dengan basis bahan baku plastik dan 

baja,” dalam keterangan tertulisnya (Deny, Februari 2017). Hal tersebut menjadi 

permasalahan karena menyinggung pasal terkait prohibition of performance requirements di 

dalam bab Investasi yang termaktub di dalam IJEPA pada pasal 63 ayat (b) dan (c) terkait 

persentase  pengunaan bahan lokal.  

Dengan melihat bahwa kerjasama investasi yang terjalin antara Jepang-Indonesia 

merupakan hal yang penting bagi Indonesia terlebih pada sektor industri otomotif. Sehingga 

dari latar belakang di atas, yang menunjukkan lemahnya penanaman modal asing Jepang 

pada sektor industri otomotif, perlakuan persyaratan performa yang harus diidentifikasi 

secara jelas pelaksanaanya terhadap perjanjian, dan tidak ada peran dari perusahaan Jepang 

pada beberapa tahun terakhir untuk berinvestasi mengembangkan industri mobil listrik di 

Indonesia. Oleh karena itu, peneliti tertarik dan memiliki kesempatan untuk menganalisis dari 

kerja sama IJEPA terhadap investasi asing langsung pada sektor industri otomotif di 

Indonesia. 

1.2 Rumusan Masalah 

 Dengan melihat kondisi terkait pada latar belakang masalah di atas melihat 

pentingnya kerja sama bilateral pertama Indonesia ini dan keuntungan yang disuguhkan pada 

tujuan kerjasama tersebut. Peneliti menarik sebuah rumusan masalah yang dikemas dalam 

sebuah pertanyaan penting yaitu; “Bagaimana kerjasama Indonesia-Japan Economic 

Partnership Agreement terhadap investasi pada sektor industri otomotif Indonesia?” 

1.3 Tujuan Penelitian 

 Adapun tujuan penelitian yang penulis ingin sampaikan dengan menarik dari hasil 

rumusan masalah adalah untuk mengetahui dari kerja sama yang ada di dalam  Indonesia-
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Japan Economic Partnership Agreement terhadap investasi pada sektor industri otomotif di 

Indonesia. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Dengan meneliti secara empiris variabel-variabel terkait pada fenomena peristiwa 

yang ada di dalam penelitian ini. Peneliti mengharapkan dari penulisan karya yang ditulis 

dapat menjadi sumber informasi dan pengetahuan bagi para akademisi, pengamat, dan juga 

masyarakat umum terkait implikasi dari kerja sama investasi Jepang dalam kerangka kerja 

sama bilateral dengan Indonesia pada sektor industri otomotif di Indonesia. 
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